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Torsio testis merupakan kedaruratan dalam urologi yang dapat terjadi pada 1 dari 4000 laki-Laki berusia
dibawah 25 tahun, dan apabila keadaan ini tidak segera ditangani dengan benar dalam 4 sampai 6 jam dapat
terjadi nekrosistestis. Dari penelitian sebelumnya didapatkan torsio testis dengan puntiran sebesar 720° dan
lama puntiran lebih dari 4 jam dapat menyebabkan kerusakkan testis secara menetap. Oleh karenaitu
tindakan bedah sedini mungkin harus dilakukan untuk menyelamatkan testis dari kerusakan menetap. Saat
ini tindakan bedah yang dianjurkan adalah melakukan detorsi testis, pendinginan testis dan orkidopeksi
bilateral. Tindakan ini dilaporkan dapat menyelamatkan testis sampai dengan 90%, namun dalam
pengamatan yang lebih lanjut menunjukkan lebih dari 67% testis tersebut akan mengalami atropi dan
menjadi subfertil. Menurut Hagan dkk dari 55 pasien yang diamati hanya 7 pasien yang menunjukkan
spermiogramnya normal. Oleh karenaitu dibutuhkan suatu terobosan lain dalam penatal aksanaan torsio
testis guna menekan angka terjadinya kerusakan testis permanen secara signifikan.

Pendapat terkini mengenai adanya seguelae dari torsio testis yang telah dilakukan detorsi dapat diterangkan
dengan dasar ischaemialreperfusion (I/R) injury, kerusakan jaringan testis akibat torsio testis disehakan
adanya ischemiayang diperberat dengan terjadinya reprefusion injury setelah dilakukan detorsi.
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